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Abstract. The quality of education in schools is a major concern in efforts to build superior human
resources. However, in practice, various obstacles are often encountered that hinder the
achievement of these goals. Some teachers may have good academic knowledge but lack effective
teaching methods. Therefore, professional training and development programs for teachers must
be improved so that they can provide more interesting and effective learning for students. Lack
of Accurate Data: Often, data on teacher needs is inaccurate or not well integrated. This causes
difficulties in making proper planning. Qualitative research methods are an approach that aims
to explore the meaning and deep understanding of a phenomenon. This study uses a case study
design which is one form of qualitative research that focuses on in-depth investigation of a
particular unit of analysis, such as individuals, groups, organizations, or events. The results of
this study indicate that Data serves as an important basis for planning teacher needs effectively.
Through data analysis, we can identify specific teacher shortages, uneven distribution of teachers
across regions, and gaps in teacher qualifications. Ultimately, data-based planning ensures that
every student has access to qualified teachers and high-quality education.
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Abstrak. Kualitas pendidikan di sekolah menjadi perhatian utama dalam upaya membangun
sumber daya manusia yang unggul. Namun, dalam praktiknya, seringkali ditemui berbagai
kendala yang menghambat pencapaian tujuan tersebut. Beberapa guru mungkin memiliki
pengetahuan akademis yang baik tetapi kurang dalam metode pengajaran yang efektif. Oleh
karena itu, program pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru harus ditingkatkan agar
mereka dapat memberikan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif bagi siswa. Kurangnya
Data yang Akurat: Seringkali, data mengenai kebutuhan guru tidak akurat atau tidak terintegrasi
dengan baik. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam melakukan perencanaan yang tepat. Metode
penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk menggali makna dan
pemahaman mendalam tentang suatu fenomena. Penelitian ini menggunakan desain Studi kasus
yang mana salah satu bentuk penelitian kualitatif yang berfokus pada penyelidikan mendalam
terhadap suatu unit analisis tertentu, seperti individu, kelompok, organisasi, atau peristiwa. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Data berfungsi sebagai dasar penting dalam merencanakan
kebutuhan guru secara efektif. Melalui analisis data, kita dapat mengidentifikasi kekurangan guru
tertentu, distribusi guru yang tidak merata di seluruh wilayah, dan kesenjangan dalam kualifikasi
guru. Pada akhirnya, perencanaan berbasis data memastikan bahwa setiap siswa memiliki akses
ke guru yang berkualifikasi dan pendidikan berkualitas tinggi.
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LATAR BELAKANG

Kualitas pendidikan di sekolah menjadi perhatian utama dalam upaya
membangun sumber daya manusia yang unggul. Namun, dalam praktiknya, seringkali
ditemui berbagai kendala yang menghambat pencapaian tujuan tersebut. Salah satu
masalah krusial yang kerap dihadapi adalah ketidaksesuaian antara kebutuhan guru
dengan ketersediaan yang ada. Peran Guru dalam Kualitas Pendidikan sebagai ujung
tombak dalam proses pembelajaran memiliki peran yang sangat strategis. Kualitas
pembelajaran yang efektif sangat bergantung pada kompetensi, motivasi, dan jumlah guru
yang memadai. Oleh karena itu, perencanaan kebutuhan guru yang tepat menjadi kunci
dalam meningkatkan kualitas pendidikan.(Nur Efendi & Muh Ibnu Sholeh, 2023)

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa.
Kualitas pendidikan yang baik tidak hanya berpengaruh pada perkembangan individu,
tetapi juga pada kemajuan sosial dan ekonomi masyarakat secara keseluruhan. Namun, di
banyak negara, termasuk Indonesia, kualitas pendidikan masih menjadi tantangan besar
yang harus dihadapi. Berbagai faktor memengaruhi rendahnya kualitas pendidikan, mulai
dari infrastruktur yang kurang memadai, kurikulum yang tidak relevan, hingga kurangnya
pelatihan bagi para pendidik.(Marjuki & Baidowi, 2023), (ardiyansyah, M, 2023)

Kurikulum pendidikan juga menjadi faktor penting dalam menentukan kualitas
pendidikan. Di banyak tempat, kurikulum yang diterapkan masih bersifat konvensional
dan tidak sesuai dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. Siswa sering kali diajarkan teori-
teori tanpa adanya aplikasi praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari atau
tuntutan industri. Oleh karena itu, perlu adanya evaluasi dan pembaruan kurikulum agar
lebih adaptif terhadap perkembangan zaman serta kebutuhan masyarakat.

Kualitas pengajaran sangat bergantung pada kompetensi guru sebagai pendidik.
Sayangnya, banyak guru yang belum mendapatkan pelatihan profesional secara berkala
untuk meningkatkan keterampilan mengajar mereka. Beberapa guru mungkin memiliki
pengetahuan akademis yang baik tetapi kurang dalam metode pengajaran yang efektif.
Oleh karena itu, program pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru harus
ditingkatkan agar mereka dapat memberikan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif
bagi siswa.

Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah adalah tantangan kompleks yang
membutuhkan perhatian dari berbagai pihak pemerintah, pendidik, orang tua, dan
masyarakat luas. Dengan memperbaiki infrastruktur sekolah, memperbarui kurikulum
agar relevan dengan kebutuhan zaman, meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan
berkala, mendorong partisipasi orang tua serta masyarakat, serta menerapkan kebijakan
pemerintah yang mendukung pendanaan pendidikan secara efektif semua ini merupakan
langkah-langkah penting menuju peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.(Amini et
al., 2021), (Amon & Harliansyah, 2022)
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Analisis Perencanaan Kebutuhan Guru Berbasis Data...
Perencanaan kebutuhan guru adalah proses sistematis yang bertujuan untuk

memastikan bahwa setiap sekolah memiliki jumlah dan kualitas guru yang sesuai dengan
standar pendidikan yang ditetapkan. Dalam konteks sekolah dasar, hal ini sangat penting
karena. Kualitas Pengajaran Guru yang berkualitas tinggi akan mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa. Ketersediaan Sumber Daya Dengan
perencanaan yang baik, sekolah dapat menghindari kekurangan atau kelebihan jumlah
guru, sehingga penggunaan anggaran dapat lebih efisien. Peningkatan Hasil
Belajar: Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara ketersediaan guru
berkualitas dan hasil belajar siswa.(Andriani, 2012),(Fahana, 2018), (Ali Mubarrok &
Bisri, 2024)

Di banyak sekolah, perencanaan kebutuhan guru sering kali dilakukan secara
intuitif atau berdasarkan pengalaman masa lalu tanpa mempertimbangkan data yang
relevan. Hal ini dapat mengakibatkan ketidaksesuaian antara jumlah guru yang tersedia
dan kebutuhan aktual di lapangan. Misalnya, beberapa sekolah mungkin mengalami
kekurangan guru di bidang tertentu seperti sains atau matematika, sementara di bidang
lain terdapat kelebihan jumlah guru. Ketidakseimbangan ini dapat berdampak negatif
terhadap kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa.

Analisis perencanaan kebutuhan guru berbasis data melibatkan pengumpulan dan
analisis informasi kuantitatif dan kualitatif mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi
kebutuhan tenaga pengajar. Data tersebut bisa mencakup jumlah siswa per kelas, rasio
siswa-guru, tingkat kelulusan, serta hasil evaluasi pembelajaran. Dengan menggunakan
pendekatan berbasis data ini, pihak sekolah dapat membuat keputusan yang lebih tepat
mengenai rekrutmen dan penempatan guru sesuai dengan kebutuhan spesifik mereka.

Kurangnya Data yang Akurat Seringkali, data mengenai kebutuhan guru tidak
akurat atau tidak terintegrasi dengan baik. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam
melakukan perencanaan yang tepat. Salah satu tantangan terbesar dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan disekolah adalah kurangnya data yang akurat dan
komprehensif mengenai kebutuhan guru. Data yang seringkali tidak lengkap, tidak
terintegrasi, atau bahkan tidak valid menjadi penghalang utama dalam merancang
perencanaan yang efektif.(Jumadi, 2023), (Debataraja, 2024)

Dari Dampak Kurangnya Data Akurat tersebut maka menimbulkan Perencanaan
yang Tidak Tepat dan Tanpa data yang solid, perencanaan kebutuhan guru cenderung
bersifat estimasi atau berdasarkan asumsi yang belum tentu akurat. Akibatnya, bisa terjadi
kekurangan atau kelebihan guru di suatu daerah atau mata pelajaran tertentu. Disamping
itu Ketidaksesuaian antara Persediaan dan Permintaan Kurangnya data yang akurat dapat
menyebabkan ketidaksesuaian antara jumlah dan kualifikasi guru yang tersedia dengan
kebutuhan di lapangan. Hal ini dapat berdampak pada kualitas pembelajaran, karena guru
mungkin harus mengajar mata pelajaran di luar bidang keahliannya atau siswa tidak
mendapatkan perhatian yang cukup.

Dampak tersebut akan mengakibatkan Kurangnya Data Akurat yaitu dengan
Sistem Pendataan yang Belum Optimal yang ada saat ini seringkali belum terintegrasi
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dengan baik antara pusat dan daerah. Data yang terkumpul seringkali tidak diperbarui
secara berkala sehingga tidak mencerminkan kondisi yang sebenarnya.

Disamping itu Kualitas data yang rendah disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
kesalahan dalam pengumpulan data, kurangnya pemahaman tentang pentingnya data,
atau kurangnya sumber daya untuk mengelola data.(Nur et al., 2016), (Penelitian &
Pendidikan, 2024)

Kurangnya data yang akurat merupakan masalah serius yang harus segera diatasi.
Dengan memperbaiki sistem pendataan dan meningkatkan kualitas data, perencanaan
kebutuhan guru dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Hal ini akan berdampak
positif pada peningkatan kualitas pendidikan disekolah . Untuk mengatasi permasalahan
di atas, diperlukan pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis data dalam perencanaan
kebutuhan guru.

Dengan memanfaatkan data yang akurat dan relevan, perencanaan dapat
dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah-sekolah, analisis perencanaan kebutuhan guru berbasis data
menjadi suatu keharusan. Dengan pendekatan ini, sekolah tidak hanya mampu memenuhi
kebutuhan tenaga pengajar secara efisien tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
keseluruhan kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk
menggali makna dan pemahaman mendalam tentang suatu fenomena. Berbeda dengan
metode kuantitatif yang lebih berfokus pada pengukuran numerik dan analisis statistik,
penelitian kualitatif lebih menekankan pada konteks sosial dan budaya di mana fenomena
tersebut terjadi. Penelitian ini menggunakan desain Studi kasus yang mana salah satu
bentuk penelitian kualitatif yang berfokus pada penyelidikan mendalam terhadap suatu
unit analisis tertentu, seperti individu, kelompok, organisasi, atau peristiwa. Desain ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi kompleksitas situasi nyata dalam
konteksnya. (Rivki et al., n.d.), (Dewi & Hidayah, 2019), (Assyakurrohim et al., 2022),

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan sebuah pertanyaan
penelitian yaitu Bagaimana peran data dalam perencanaan kebutuhan guru untuk
meningkatkan kualitas pendidikan? Dengan tujuan yang mana untuk meningkatkan
kualitas pendidik disekolah. Penelitian ini dilakukan di sekolah MA Al-Amiriyyah.
Dengan mengungkapkan perencanaan kebutuhan guru berbasis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data berperan sebagai fondasi yang sangat penting dalam perencanaan kebutuhan
guru. Dengan data yang akurat dan komprehensif, kita dapat membuat keputusan yang
lebih tepat dan efektif dalam memenuhi kebutuhan guru serta meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan. Beberapa poin yang didapatkan oleh peneliti yaitu
:(Amon & Harliansyah, 2022)

162 | JOUPI - VOLUME 2, NO. 2, JUNI 2024



Analisis Perencanaan Kebutuhan Guru Berbasis Data...

Pemetaan Kebutuhan Yang Akurat
Pemetaan kebutuhan yang akurat dalam konteks pendidikan adalah langkah
penting untuk memastikan bahwa setiap sekolah memiliki sumber daya manusia yang
memadai, terutama dalam hal pengajaran. Melalui pemetaan ini, Kkita dapat
mengidentifikasi berbagai aspek yang berkaitan dengan kekurangan guru dan distribusi
mereka di seluruh wilayah. Berikut adalah beberapa sub poin penting dalam pemetaan
kebutuhan yang akurat:
1) ldentifikasi Kekurangan
Data dapat membantu mengidentifikasi mata pelajaran atau tingkat kelas mana
yang kekurangan guru. Salah satu langkah awal dalam pemetaan kebutuhan
adalah identifikasi kekurangan. Data pendidikan yang komprehensif dapat membantu
pihak berwenang untuk mengetahui mata pelajaran atau tingkat kelas mana yang
mengalami kekurangan guru. Misalnya, jika data menunjukkan bahwa terdapat
banyak kelas matematika di sekolah tertentu yang tidak memiliki guru tetap, maka
tindakan segera dapat diambil untuk merekrut atau menempatkan guru ke kelas
tersebut. Dengan demikian, proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lebih
efektif dan siswa tidak akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan pendidikan
berkualitas.(Sangsurya et al., 2021), (Chang & Huang, 2022)
2) Distribusi Guru yang Tidak Merata
Data dapat menunjukkan distribusi guru yang tidak merata di berbagai sekolah
atau wilayah. Selanjutnya, analisis data juga dapat mengungkapkan distribusi guru
yang tidak merata di berbagai sekolah atau wilayah. Dalam banyak kasus, daerah
perkotaan mungkin memiliki lebih banyak guru dibandingkan dengan daerah
pedesaan. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti insentif kerja,
aksesibilitas lokasi, dan kondisi hidup. Dengan menggunakan data untuk memetakan
distribusi ini, pemerintah dan lembaga pendidikan dapat merumuskan strategi untuk
mendistribusikan tenaga pengajar secara lebih adil. Misalnya, program penempatan
guru sukarela atau insentif bagi guru yang bersedia mengajar di daerah terpencil bisa
menjadi solusi untuk masalah ini. (Schmitt & Magnusson, 2024)
3) Kualifikasi Guru
Data dapat mengidentifikasi kekurangan guru dengan kualifikasi tertentu
(misalnya, guru dengan spesialisasi dalam bidang tertentu). pemetaan kebutuhan juga
harus mempertimbangkan kualifikasi guru. Data dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kekurangan guru dengan kualifikasi tertentu, seperti spesialisasi
dalam bidang sains atau bahasa asing. Jika suatu sekolah membutuhkan lebih banyak
guru dengan latar belakang pendidikan tertentu namun tidak ada cukup kandidat yang
memenuhi syarat, maka lembaga pendidikan harus mencari cara untuk meningkatkan
jumlah lulusan di bidang tersebut melalui program pelatihan atau kerjasama dengan
universitas lokal. Ini sangat penting agar siswa mendapatkan pembelajaran dari para
ahli di bidangnya masing-masing.
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Perencanaan Yang Lebih Terarah

Perencanaan yang lebih terarah dalam konteks pendidikan sangat penting untuk

memastikan bahwa kebutuhan guru dapat dipenuhi dengan efektif dan efisien. Dalam hal

ini,

data berperan sebagai alat yang krusial untuk mendukung berbagai aspek perencanaan

tersebut. Berikut adalah beberapa sub-poin yang menjelaskan bagaimana data dapat
digunakan dalam perencanaan yang lebih terarah.(Chang & Huang, 2022)

1)

2)

3)

164

Proyeksi Kebutuhan Masa Depan

Data dapat digunakan untuk memproyeksikan kebutuhan guru di masa depan
berdasarkan pertumbuhan populasi siswa, perubahan kurikulum, atau faktor-faktor
lainnya. Salah satu manfaat utama dari penggunaan data dalam perencanaan
pendidikan adalah kemampuannya untuk memproyeksikan kebutuhan guru di masa
depan. Dengan menganalisis data demografis, seperti pertumbuhan populasi siswa,
kita dapat memperkirakan jumlah guru yang diperlukan untuk memenuhi permintaan
pendidikan. Misalnya, jika suatu daerah mengalami peningkatan jumlah siswa akibat
pertumbuhan penduduk atau migrasi, maka proyeksi ini akan menunjukkan perlunya
penambahan jumlah guru di sekolah-sekolah setempat.

Pengalokasian Sumber Daya

Data membantu dalam mengalokasikan sumber daya (misalnya, anggaran untuk
rekrutmen guru, pelatihan guru) secara efisien. Setelah memahami proyeksi
kebutuhan masa depan, langkah selanjutnya adalah pengalokasian sumber
daya secara efisien. Data membantu pengambil keputusan dalam menentukan
anggaran yang diperlukan untuk berbagai aspek pendidikan, termasuk rekrutmen dan
pelatihan guru. Dengan informasi yang akurat mengenai jumlah siswa dan kebutuhan
spesifik dari setiap sekolah atau daerah, alokasi anggaran dapat dilakukan dengan
lebih tepat.(Serrao-Neumann et al., 2019), (Hartt et al., 2020)

Misalnya, jika data menunjukkan bahwa suatu wilayah memiliki tingkat
pertumbuhan siswa yang tinggi tetapi kekurangan guru terlatih di bidang tertentu,
maka anggaran bisa difokuskan pada rekrutmen dan pelatihan di bidang tersebut. Hal
ini tidak hanya memastikan bahwa semua siswa mendapatkan akses ke pendidikan
berkualitas tetapi juga membantu mengoptimalkan penggunaan dana publik.
Evaluasi Program

Data dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program pengembangan
profesi guru atau program rekrutmen guru. evaluasi program merupakan bagian
penting dari perencanaan berbasis data. Data memungkinkan lembaga pendidikan
untuk menilai efektivitas program pengembangan profesi guru atau program
rekrutmen yang telah dilaksanakan sebelumnya. Dengan mengumpulkan dan
menganalisis hasil dari program-program tersebut seperti peningkatan kinerja siswa
atau kepuasan guru lembaga pendidikan dapat menentukan apakah strategi yang
diterapkan berhasil atau perlu disesuaikan.(Chang & Huang, 2022)
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Peningkatan Kualitas Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa.

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, penggunaan data menjadi sangat
penting. Data tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai panduan dalam
pengambilan keputusan yang strategis. Berikut adalah beberapa cara di mana data dapat
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan.(Bonavero & Cassatella, 2022)

1)

2)

3)

Menyesuaikan Kurikulum

Data dapat membantu menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan siswa dan
ketersediaan guru. Salah satu langkah awal dalam meningkatkan kualitas pendidikan
adalah dengan menyesuaikan kurikulum agar lebih relevan dengan kebutuhan siswa
dan ketersediaan guru. Data yang diperoleh dari analisis kebutuhan siswa, termasuk
minat, kemampuan, dan tantangan yang mereka hadapi, dapat memberikan wawasan
yang berharga bagi pengembang kurikulum. Misalnya, jika data menunjukkan bahwa
banyak siswa mengalami kesulitan dalam mata pelajaran tertentu, maka kurikulum
dapat disesuaikan untuk memberikan lebih banyak fokus pada area tersebut. Selain
itu, data tentang ketersediaan guru dan keahlian mereka juga dapat membantu dalam
merancang kurikulum yang realistis dan dapat diimplementasikan secara efektif
dikelas.(Ersoy et al., 2024)
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran

Data dapat digunakan untuk mengidentifikasi praktik terbaik dalam
pembelajaran dan menerapkannya di kelas. Data juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas. Dengan mengumpulkan dan
menganalisis data tentang praktik pembelajaran yang ada, pendidik dapat
mengidentifikasi metode atau strategi yang paling berhasil dalam mencapai hasil
belajar yang optimal. Misalnya, melalui analisis hasil ujian dan umpan balik dari
siswa, sekolah dapat menentukan pendekatan pengajaran mana yang paling efektif
dan menerapkannya secara luas. Ini tidak hanya membantu meningkatkan hasil
belajar siswa tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan
responsif terhadap kebutuhan siswa. (Yet et al., 2022)
Memenuhi Kebutuhan Siswa

Dengan data yang akurat, kita dapat memastikan bahwa setiap siswa memiliki
akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas. penggunaan data yang akurat
memungkinkan kita untuk memastikan bahwa setiap siswa memiliki akses yang sama
terhadap pendidikan berkualitas. Dengan memanfaatkan data demografis dan prestasi
akademis, sekolah dapat mengidentifikasi kelompok-kelompok siswa yang mungkin
membutuhkan dukungan tambahan atau intervensi khusus. Misalnya, jika data
menunjukkan adanya kesenjangan prestasi antara kelompok siswa tertentu
berdasarkan latar belakang sosial ekonomi atau etnis, sekolah dapat merancang
program-program khusus untuk mendukung mereka. Hal ini tidak hanya membantu
menciptakan keadilan dalam pendidikan tetapi juga memastikan bahwa semua siswa
memiliki kesempatan untuk mencapai potensi penuh mereka.(Palazzo et al., 2021),
(Amon & Harliansyah, 2022)
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Dengan demikian, pemanfaatan data dalam pendidikan bukan hanya sebuah
pilihan; melainkan sebuah keharusan untuk mencapai peningkatan kualitas pendidikan
secara menyeluruh. Melalui penyesuaian kurikulum berdasarkan kebutuhan nyata siswa,
peningkatan efektivitas pembelajaran melalui praktik terbaik yang teridentifikasi oleh
data, serta pemenuhan kebutuhan spesifik setiap individu siswa, kita bisa membangun
sistem pendidikan yang lebih inklusif dan berkualitas tinggi.

Penggunaan data dalam dunia pendidikan sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pengajaran dan pembelajaran. Berbagai jenis data dapat dimanfaatkan untuk
menganalisis kondisi pendidikan, mengidentifikasi kebutuhan, serta merumuskan
kebijakan yang tepat. Sepertihalnya

Data Pokok Pendidikan (Dapodik): Data Dapodik dapat digunakan untuk
menghitung rasio guru-siswa, mengidentifikasi sekolah dengan kekurangan guru, dan
memproyeksikan kebutuhan guru di masa depan. Survei Kepuasan Guru: Data dari survei
kepuasan guru dapat digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru dan motivasi kerja.

Data merupakan aset yang sangat berharga dalam perencanaan kebutuhan guru.
Dengan memanfaatkan data secara efektif, kita dapat membuat keputusan yang lebih
baik, meningkatkan kualitas pendidikan, dan memastikan bahwa setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk meraih sukses.

KESIMPULAN

Data berfungsi sebagai dasar penting dalam merencanakan kebutuhan guru secara
efektif. Dengan menyediakan data yang akurat dan komprehensif, kita dapat membuat
keputusan yang lebih tepat dan efisien untuk memenuhi persyaratan guru dan
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Melalui analisis data, kita dapat
mengidentifikasi kekurangan guru tertentu, distribusi guru yang tidak merata di seluruh
wilayah, dan kesenjangan dalam kualifikasi guru. Berbekal informasi ini, kita dapat
membuat rencana yang lebih terarah, seperti memproyeksikan kebutuhan guru di masa
mendatang, mengalokasikan sumber daya secara efisien, dan mengevaluasi efektivitas
program pengembangan guru. Pada akhirnya, perencanaan berbasis data memastikan
bahwa setiap siswa memiliki akses ke guru yang berkualifikasi dan pendidikan
berkualitas tinggi.

Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan dengan memanfaatkan data
untuk menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan siswa dan ketersediaan guru,
meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui praktik terbaik yang diidentifikasi oleh
data, serta memenuhi kebutuhan spesifik setiap siswa. Dengan kata lain, data berperan
penting dalam mewujudkan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan berkualitas tinggi.
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